
 

81 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

profesionalisme dan kompetensi terhadap whistleblowing. Penelitian ini 

menjadikan auditor eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 

Surabaya sebagai responden. Kuesioner yang berasil tersebar sebanyak 62 

kuesioner, tetapi yang dapat diolah sebanyak 52 kuesioner karena sebagian lembar 

kuesioner tidak diisi. Pengujian pada penelitian ini menggunakan alat uji yaitu, uji 

analisis deskriptif dan uji analisis regresi linier berganda. Hasil dari pengujian 

hipotesis penelitian ini dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 

1. Auditor eksternal bersedia untuk menjadi seorang Whistleblowing apabila 

seorang auditor eksternal tersebut memilki sikap profesionalisme, sedangkan 

sikap kompetensi tidak dibutuhkan auditor eksternal untuk menjadi seorang 

Whistleblowing.  

2. Variabel Profesionalisme memiliki pengaruh terhadap auditor eksternal 

adalam melakukan tindakan Whistleblowing. 

3. Variabel Kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap auditor eksternal 

dalam melakukan tindakan Whistleblowing.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini secara maksimal telah disesuaikan dengan maksud dan 

tujuan penelitian. Namun penelitian ini masih didaptkan keterbatasan-keterbatasab 

yang tidak dapat dihindari, berikut ini adalah keterbatasan tersebut :  

1. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada pengumpulan responden. Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya yang terdaftar di IAPI sebanyak 45 KAP, namun 

dari 45 KAP tersebut hanya 11 KAP yang bersedia menerima kuesioner 

penelitian ini. Banyak Kantor Akuntan Publik yang menolak karena auditor 

eksternal mereka sedang melakukan pelatihan dan juga ada yang ke luar kota 

untuk menemui klien. Keterbatasan juga terdapat pada  

2. Pada persepsi seorang auditor eksternal yang tidak dapat memberikan 

kepastian apakah auditor eksternal tersebut sudah atau belum mengalami 

secara langsung menjadi seorang Whistleblowing. Karena dibutuhkan 

pengalaman secara langsung auditor eksternal untuk menjadi seorang 

whistleblowing guna dapat memberikan suatu persepsi. Karena persepsi adalah 

sebuah proses individu mengorganisasikan dan menginterprestasikan kesan 

sensoris untuk memberikan pengertian pada lingkungan (Robbins 2015:103). 

 

5.3 Saran  

Pada penelitian ini membahas tentang Whistleblowing yang jarang 

untuk dijadikan topik dalam penelitian. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk lebih menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor 

eksternal dalam melakukan tindakan whistleblowing dan dapat mengetahui apa 
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saja sikap auditor eksternal yang memotivasinya untuk melakukan tindakan 

whistleblowing.   
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